ABSTRAK

Hasni Maddimunri. 2015, Peran Pemerintah dalam Pengembangan Potensi
Wisata Alam Bantimurung di Dinas Pariwisata KEabupaten Maros. (Dibimbing
oleh Muhajirah Hasanuddin dan A Rosdiann Razak)

Peran Pemerntah sebagai regulator. fasilitator, dam meotvator dalam
pengembangan potensi: wisata alam Bantimunmg adalah peran Dinas Panwisata
Kabupaten Maros dalam pengembangan potensi wisata alam Bantimuimmg,
Peneliian mi bertojuan untuk mengetahm peran pemernntah regulator adalah
peran  pemermntah  dalam  menyiapkan arah  untuk  menyeimbangkan
penyelenggaraan pembangunan (menerbitkan peraturan-peraturan dalam rangka
efekfifitas dan tertib admunistrasi pembangunan). Peran pemenntah sebaga
fasilitator adalah peran pemenntah dalam menyediakan fasilitas-fasilitas yang
menunjang guna pengembangan daerah-daerah yvang memmliki potensi wisata.
Peran sebaga motivator adalah peran pemenntah dalam menyediakan informasi
kepartwisataan, selan itn menciptakan iklim yang kondusif untuk perkembangan
usaha panwisata yang meliputi terbukanya kesempatan yang sama dalam
berusaha dan juga banyak membenkan bimbingan dan penyuluban mengens
kepariwisataan.

Jenis penelitian adalah desknptf kualitatif, dengan tekmik pengumpulan
data menggumakan observasi, wawancara, dam dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini berjumlah 13 orang. Sumber data terdin dan data primer dan data
sekunder. Tekmk analisis data menggunakan reduksi data penyaj ian data, dan
penarikan  kesimpulan Untuk kesbsahan data ferdin dan  tmanguplas
sumber, telmik, dan waktu

Hasil dan penelitan m1 memmjukkan bahwa peran pemenntah dalam
pengembangan potensi wisata alam Bantmoummg di Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dapat dikatakan belum efektif. dengan alasan karena peran pemenntah
sebagal regulator belum mampu melaksanakan amanat Undang-Undang Nomeor 3
Tahun 1990 tentang konservasi sumberdaya alam, karena pengelolasn
pengembangan potensi wisata belum terkelola sesual dengan perundangam.
sedangkan Peran pemenntah sebagai fasilitator mampu menyediakan sarana
prasarana, fasilitas wisata meskipun belum memada, memiliki SDM yang
berkualitas meskipun kuanfifasnya minim, dan peran pemenntah sebaga
motivator menyediakan informasi kepamwisataan dan pemasaran melalul media
cetak dan media elekiromk, memberikan bimbingan dan penyuluhan usaha serta
pelatihan  berbahasza asing kepada pegawali dan masyarakat lokal serta
melestarikan penangkaran kupu-kupu yang telah menjadi cin khas obyek wisata
alam Bantmunmyg agar hidak punah.
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